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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai hubungan kontrol diri dengan perilaku 

konsumsi miras pada remaja di Desa Motilango Kecamatan Anggrek Kabupaten 

Gorontalo Utara, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Remaja di Desa Motilango Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara 

memiliki tingkat kontrol diri sedang (40,7%). Remaja sangat mudah 

terpengaruh oleh lingkungan luar dan dalam. Remaja melihat perilaku negatif 

yang terjadi di lingkungan dan mempertimbangkan apakah akan melakukan 

atau meniru perilaku negatif tersebut atau tidak. 

2. Remaja di Desa Motilango Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara 

memiliki perilaku konsumsi miras cukup (48,1%). Perilaku konsumsi minuman 

keras yang paling menonjol pada responden antara lain sering mengkonsumsi 

pada saat mengalami masalah , mencampur minuman keras dengan suplemen-

suplemen lain serta akan terus menambah minuman keras ketika belum merasa 

puas. 

3. Terdapat hubungan kontrol diri dengan perilaku konsumsi miras pada remaja di 

Desa Motilango Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara (ρ = 0,000 < 

α = 0,05). Semakin tinggi tingkat kontrol diri remaja maka perilaku 

mengkonsumsi miras alan semakin baik, artinya remaja makin dapat 

menghindari konsumsi minuman keras yang dapat berakiat buruk bagi diri 

sendiri. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Pemerintah Desa 

Kiranya dapat melakukan tindakan dengan upaya persuasif kepada para 

masyarakat pada umumnya dan pada remaja pada khususnya untuk tidak lagi 

mengkonsumsi minuman keras sehingga terhindar dari berbagai kerugian dan 

permasalahan. 

5.2.2 Bagi Institusi Pendidikan 

 Kiranya hasil penelitian ini dapat diterima dan dimanfaatkan sebagai 

penambah koleksi kepustakaan yang dapat berguna bagi mahasiswa-

mahasiswa lainnya dalam mengkajian mengenai perilaku konsumsi minuman 

keras. 

5.2.3 Bagi Remaja 

Kiranya dapat menyadari dan menghentikan perilaku yang tidak baik yaitu 

dalam mengkonsumsi minuman keras, sehingga terhindar dari berbagai 

dampak negatif yang dapat terjadi akibat konsumsi minuman keras. 
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